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BAB IX 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa faktor teknis, faktor ekonomi, dan faktor 

manajemen. Usaha “D’licious” green tea jelly drink yang direncanakan layak 

didirikan dan dioperasikan, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Bentuk usaha  : Swasta Perorangan 

b. Lokasi     : Jalan Kedungsari No 8, Surabaya 

c. Lama operasi  : 5 (lima) jam/hari 

d. Kapasitas produksi  : 100 botol/hari 

e. Jumlah tenaga kerja  : 2 (dua) orang 

f. Total Capital Investment (TCI)  : Rp      21.919.261 

 Fixed Capital Investment (FCI) : Rp      13.198.500 

 Work Capital Investment (WCI) : Rp        8.720.761 

g. Total Production Cost (TPC)  : Rp    138.296.560 

    Manufacturing Cost (MC) : Rp    131.381.732 

 General Expense (GE)  : Rp        6.914.828 

h. Selling Cost (SC)  : Rp    211.200.000 

    Laba kotor/tahun  : Rp      72.903.440 

 Laba bersih/tahun  : Rp      72.174.406 

 MARR  : 12,26% 

i. Rate of Return (ROR)  

- Sebelum pajak  : 332,59 % 

- Setelah pajak  : 329,27 % 

j. Payback Period (POP) 

- Sebelum pajak  : 3,41 bulan 

- Setelah pajak  : 3,44 bulan 

k. Harga Pokok Produksi (HPP)  : Rp               4.976 
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l. Harga Jual Produk  : Rp               8.000 

m. Hasil Penjualan Produk / tahun  : Rp    211.200.000 

n. Pajak Penghasilan  : Rp           729.034 

o. Break Even Point (BEP)  : 31,27 % 
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